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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan system dan cara meningkatkan kualitas hidup manusia dengan segala aspek kehidupan manusia.  Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan kualitasnya.[footnoteRef:2] Pendidikan sebagai usaha sadar yang dibutuhkan untuk membentuk anak manusia demi menunjang perannya dimasa yang akan datang. Oleh karena itu pendidikan merupakan proses budaya yang mengangkat harkat dan martabat manusia sepanjang hayat. Dengan demikian pendidikan memegang peranan yang menentukan eksistensi dan perkembangan manusia. [2:  Hujair AH dan Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat Madani Indonesia, (Yogyakarta : Safiria Insania Perss, 2003), hal. 4] 

Berdasarkan dengan hal tersebut tampak bahwa output pendidikan adalah terbentuknya kecerdasan dan keterampilan seseorang yang dapat berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Sehingga, jelaslah pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setiap manusia, Negara dan maupun pemerintah. Dan tidak dapat dipungkiri bahwa, mutu pendidikan ini masih jauh yang diharapkan. Sejalan dengan tuntunan nasional dan global pendidikan harus mampu menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu. Sumber daya manusia (SDM) yang bermutu tidak mungkin dapat diraih tanpa adanya pengendalian mutu yang dilaksanakan melalui penerapan dalam pendidikan secara konsisten.
Oleh karena itu perlu disadari bahwa upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang paling efektif adalah melalui pendidikan. Pendidikan merupakan suatu rangkaian proses pembelajaran anak manusia memuji kedewasaan diri baik secara intelektual, moral sosial, dan emosional.  Upaya tersebut dilakukan agar sianak didik dapat menggali, menemukan dan kemudian menempa potensi dirinya dalam rangka mempersiapkan masa depan hidupnya. Dengan hal tersebut, pendidikan dianggap menjadi salah satu wahana yang diharapkan mampu membangun manusia yang beradaban dan mampu memberdayakan segenap potensi diri. Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan.[footnoteRef:3] [3:   Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan,(Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 1] 

Berbagai upaya atau usaha yang dilakukan oleh pemerintah didalam mensejahterakan kehidupan bangsa. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah yang mengacu kearah kemajuan adalah melaksanakan dan mengembangkan, terutama dalam mengembangkan kualitas maupun kuantitasnya. Sehingga hasil dari pendidikan itu dapat segera atau berperan aktif dalam usaha pembangunan nasional. 
Pendidikan merupakan proses dan sekaligus sistem yang bermuara pada pencapaian tujuan tertentu yang dinilai sebagai sesuatu yang paling ideal. Bagi bangsa Indonesia tujuan ideal yang hendak dicapai lewat proses dan sistem pendidikan nasional adalah sebagaimana yang telah dituangkan dalam undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 yang berbunyi: 
 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.[footnoteRef:4] [4:  Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru & Dosen Serta Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, (Bandung: Cira Umbara), hal. 76] 


Di era reformasi, masyarakat ditutut untuk mengembangkan diri manjadi masyarakat yang berkualitas. Dalam arti masyarakat yang demokratis, berkeadilan, berdaya saing, mandiri beriman, bertakwa, berakhlak mulia, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memiliki etos kerja yang tinggi secara disiplin. 
Perwujudan masyarakat yang berkualitas diperlukan pendidikan yang berkualitas, intinya perwujudan masyarakat yang berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri dan professional pada bidangnya masing-masing.[footnoteRef:5] [5:  E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, dan Implementasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 3] 


Dalam hal ini masyarakat secara cepat atau lambat, pasti akan mengalami pertumbuhan dan perubahan yang tidak dapat dielakkan. Apalagi dengan era globalisasi yang melahirkan suatu masyarakat yang terbuka, dimana seakan-akan tidak ada sekat antara bangsa satu dengan bangsa yang lainnya, baik dari segi politik, sosial, budaya dan sebagainya. Terjadinya perubahan dan penggeseran tersebut apabila dikaitkan dengan pendidikan, maka akan berdampak sekali, karena masyarakat modern akan cenderung bersikap kritis dan selektif serta berorientasi untuk masa depan. 
Oleh karena itu masyarakat harus mencetak manusia yang berkualitas yaitu manusia yang berdaya. Memberdayakan manusia adalah membuat manusia yang berkualitas. Disini dapat dilihat betapa pentingnya proses pendidikan dalam memperdayakan manusia dalam menghadapi masa depannya.[footnoteRef:6] [6:  HAR. Tilaar, Beberapa Agenda Revormasi Pendidikan Nasional Dalam Prespektif Abad XXI (Jakarta: Mageleng Sero, 1994), hal. 354] 

Dalam keberhasilan pendidikan banyak dipengaruhi oleh keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan. Hal ini mengandung arti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa.[footnoteRef:7] Belajar sendiri merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seorang siswa.  [7:  Moh. User &Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 5] 

Dalam hal ini guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya, karena bagi siswa guru sering di jadikan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh karena itu seyogyanya memiliki prilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan siswanya secara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya secara baik sesuai dengan profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai hal sebagai kompetensi yang dimilikinya. 
Disisi lain, guru harus memahami dan menghayati para siswa yang dibinanya karena wujud siswa pada setiap saat tidak akan sama sebab perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak serta nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia sangat mempengaruhi gambaran para lulusan siswa yang diharapkan.[footnoteRef:8]  [8:  Cece Wijaya & A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar-Mengajar (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 1994), hal.1] 

Supaya tujuan tersebut dapat tercapai, maka perlu adanya upaya atau usaha dalam peningkatan kualitas hasil belajar siswa dalam pendidikan. Guna memperbaiki hasil belajar siswa tersebut, guru dituntut untuk memiliki kreatifitas dalam upaya peningkatan kualitas ajarannya. Peningkatan kualitas hasil belajar tersebut bukan hanya dari segi kognitif siswa saja tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotor siswa. Meningkatkan manusia atau siswa dan ilmu pengetahuan menjadi tugas imperaktif dan tantangan bagi semua individu, masyarakat, dan bangsa jika tetap survive memasuki abad ilmu pengetahuan. Lembaga-lembaga pendidikan berkewajiban dan ikut bertanggung jawab secara akademik, moral, dan sosial untuk mempersiapkan SDM (sumber daya manusia) yang dikenal dalam lembaga pendidikan.
Anak didik diartikan anak yang sedang tumbuh dan berkembang, baik fisik maupun psikis untuk mencapai tujuan pendidikannya melalui proses pendidikan.[footnoteRef:9] Dengan hal itu tujuan pendidikan merupakan komponen penting berperan untuk menentukan arah proses kegiatan pendidikan.[footnoteRef:10] Dalam proses pendidikan, kedudukan anak didik adalah sangat penting. Proses pendidikan tersebut akan berlangsung di dalam situasi pendidikan yang alaminya. Dan anak didik merupakan komponen yang hakiki. Anak didik sebagai manusia yang belum dewasa merasa tergantung kepada pendidiknya, sehingga anak didik merasa bahwa ia memiliki kekurangan- kekurangan tertentu.[footnoteRef:11] Yang menjadi masalah anak didik adalah perkembangan anak didik mengikuti periode tahap perkembangan terdahulu implikasinya dalam pendidikan adalah bagaimana proses pendidikan itu dapat disesuaikan dengan periode dan tahap perkembangan anak didik itu.[footnoteRef:12] [9:  Abd.Aziz, Filsafat Pendidikan Islam ;Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 164]  [10:  Halien A, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 132]  [11:  Binti Maunah,Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 83]  [12:  Abd.Aziz, Filsafat Pendidikan Islam ;Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 165
] 

Jadi anak didik merupakan obyek-obyek pendidikan yang aktif dan kreatif serta produktif. Setiap anak memiliki aktifitas tersendiri (swadaya) dan kreatifitas sendiri (daya cipta). Sehingga dalam pendidikan tidak memandang anak sebagai obyek pasif yang biasanya hanya menerima dan mendengarkannya saja.
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan tidak dapat dilakukan secara asal-asalan saja, akan tetapi diperlukan adanya partisipasi dari berbagai pihak untuk mewujudkannya. Baik dari pengelola pendidikan maupun dari siterdidik itu sendiri.
Pendidikan anak didik perlu ditingkatkan kualitasnya dengan melibatkan unsur orang tua, sekolah dan masyarakat serta dengan mempergunakan berbagai cara yang efektif, peningkatan kedisiplinan bukan hanya menjadi tanggung jawab guru saja tetapi semua itu harus menjadi tanggung jawab dari seluruh guru dan anak didik. Pengajaran harus diikuti dengan pendidikan dengan cara menunjukkan aspek pendidikan pada setiap ilmu yang diajarkan. Akan tetapi dari situasi dan kondisi lingkungan juga harus diperhatikan atau dijauhkan dari hal-hal yang dapat merusak karakter anak didik agar anak didik bisa tumbuh dan berkembang dengan baik. Di SMP Islam Durenan Trenggalek memerlukan pengembangan pendidikan terutama dalam meningkatkan disiplin anak. 
Di SMP Islam Durenan yang sangat menarik adalah dengan banyaknya siswa secara otomatis juga banyak membutuhkan pengajaran yang mana disekolahan tersebut banyak kreatifitas-kreatifitas yang muncul dan menonjol yang dimiliki anak didik sehingga anak didik butuh dan perlu dikembangakan dengan apa yang dimiliki atau potensi dari kreatifitas-ktreatifitas tersebut. Seperti halnya bakat yang dimiliki oleh anak didik di SMP ini yaitu dari bidand seni music, seni karya tulis dan bela diri. Dengan adanya faktor tersebut maka memungkinkan masalah ini diminati oleh anak didik. Kemudian di SMP Islam ini faktor yang menjadi pengaruh adanya kesuksesan belajar yaitu melalui dari sarana dan prasarana ataupun dari pengajarnya. Sebab apabila sarana, dan prasarana itu sudah bagus atau tercapai dan sesuai yang diharapkan oleh anak didik maka hal itu akan bisa berjalan dengan lancar dan bisa membantu kesulitan belajarnya. Jadi dengan adanya faktor tersebut maka memungkinkan adanya kesulitan belajar anak didik.
Maksud peneliti memilih lokasi sekolah di SMP Islam  Durenan Trenggalek adalah peneliti ingin mengetahui dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan anak didik di SMP Islam  Durenan Trenggalek, yang mana hal itu baik dirasakan baik, Kepala Sekolah, Siswa, dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan. Selain itu di sekolah tersebut memiliki suatu keunikan dan kelebihan yaitu,  keunikan yang ada di SMP Islam  Durenan adalah dimana hari-hari yang biasanya masuk seperti sekolah lain pada dasarnya libur seperti halnya hari jum’at. Jadi keunikannya hari jumat libur dan hari minggu masuk seperti biasanya. Dan di sekolah ini mempunyai kelebihan bahwa kurikulumnya yang di pakai mengadopsi dari MTs.

B. Fokus  Penelitian
Berdasarkan  uraian pada kontek penelitian diatas, dapat dijelaskan bahwa fokus penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah upaya meningkatkan disiplin anak didik di SMP Islam  Durenan Trenggalek?
2. Bagaimanakah upaya mengembangkan bakat anak didik di SMP Islam Durenan Trenggalek?
3. Bagaimanakah upaya membantu kesulitan belajar  anak didik di SMP Islam  Durenan Trenggalek?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan fokus penelitian diatas, maka tujuan penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui upaya meningkatkan disiplin anak didik di SMP Islam Durenan Trenggalek.
2. Untuk mengetahui upaya mengembangkan bakat anak didik di SMP Islam Durenan Trenggalek.
3. Untuk mengetahui upaya membantu kesulitan belajar  anak didik di SMP Islam Durenan Trenggalek.

D. Kegunaan Hasil Penelitian.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan khasanah ilmiah di bidang pendidikan, khususnya tentang Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Anak Didik.

2. Secara Praktis
a.  Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam membuat haluan kebijakan pembangunan dalam bidang pendidikan..
b. Bagi Masyarakat 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan masyarakat ikut aktif memperhatikan kwalitas mutu pandidikan sehingga dapat menjadi sekolah yang benar-benar mampu meningkatkan mutu pendidikan anak didik.
c. Bagi Lembaga Pendidikan 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan seluruh aparat lembaga pendidikan lebih meningkatkanmutu pendidikan anak didik.
d. Bagi Peneliti Mendatang 
Hasil penelitian ini akan menjadi bahan kajian dan menunjang dalam pengembangan penelitian yang relevan dengan topik tersebut. 

E. Penegasan Istilah 
Supaya dikalangan pembaca tercipta kesamaan pemahaman dengan penulis mengenai kandungan tema skripsi maka penulis merasa perlu mempertegas makna istilah yang terdapat dalam tema skripsi, seperti di bawah ini :


1. Secara Konseptual 
Judul Skripsi ini adalah “Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Anak Didik”, penulis perlu memberikan penegasan istilah sebagai berikut:
a. Upaya  
Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu: usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar.[footnoteRef:13] [13:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1996), hal. 1109] 

b. Mutu Pendidikan 
Mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma atau standar yang berlaku.[footnoteRef:14]  [14:  “Pengertian Mutu Pendidikan”, dalam http://www.masbied.com/2011/09/15/pengertian-mutu-pendidikan. di akses tanggal 05 April 2012] 

c.  Anak didik 
Anak didik adalah anak yang belum dewasa, yang memerlukan usaha, bantuan, bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan , sebagai umat manusia, sebagai warga Negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagai pribadi atau individu.[footnoteRef:15] [15:  Ahmadi, abu dan Uhbiyah ,nur , Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991) ,hal. 251] 

Jadi maksud judul diatas adalah akan meneliti tentang usaha– usaha  untuk mencapai suatu maksud yang dilakukan dalam meningkatkan mutu / kualitas ,derajat, kepandaian dan kecerdasan anak didik. 
2. Secara Operasional 
Upaya meningkatkan mutu  pendidikan anak didik adalah usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pengajaran dan latihan-latihan baik segi upaya meningkatkan disiplin anak didik, mengembangkan bakat anak didik, dan meningkatkan fasilitas.

F. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan uraian singkat mengenai pokok-pokok  permasalahn yang akan dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab dan setiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika sebagai berikut :
Bab I : Pendahuluan terdiri dari latar belakang, fokus penelitian , tujuan penelitian , kegunaan hasil penelitian , penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.
Bab II : Landasan teori. Dalam bab ini merupakan kerangka pemikiran yang meliputi : Kajian tentang mutu pendidikan anak didik, pembahasan tentang pendidikan, Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar anak didik. Upaya meningkatkan mutu pendidikan anak didik, upaya meningkatkan disiplin anak didik, upaya mengembangkan bakat anak didik, upaya pengadaan fasilitas belajar anak didik, dan upaya membantu kesulitan belajar anak didik
Bab III : Metodologi Penelitian. Dalam bab ini dibahas tentang : pola/jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, metode dan prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan  tahap-tahap penelitian.
Bab IV : Paparan data dan pembahasan. Pada bab ini dibahas tentang: deskripsi lokasi penelitian, Paparan data, temuan penelitian, pembahasan hasil penelitian, yang berkaitan dengan “Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Anak Didik”.
Bab V : Penutup. Pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi upaya meningkatkan mutu pendidikan anak didik. 
Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran surat pernyataan keaslian tulisan dan daftar riwayat hidup.
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